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Kata Kunci : Abstrak 

Kreativitas Guru, Kepercayaan 

Diri, Faktor Kepercayaan Diri 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang 

kreativitas guru dalam menumbuhkan kepercayaan diri sisiwa di SMP 

Negeri 12 Bitung. Dengan melihat kondisi kepercayaan diri siswa dan apa 

yang menjadi faktor ketidakpercayaan diri siswa, dan bagaimana 

kreativitas yang dilakukan guru dalam menumbuhkan kepercayaan diri 

siswa. Metode yang digunakan peneliti yaitu metode penelitian kualitatif 

deskriptif. Data-data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga cara 

yaitu, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kondisi kepercayaan diri siswa yang rendah di 

pengaruhi oleh berbagai faktor yang menghambat kegiatan di sekolah dan 

perkembangan akademik siswa. Kreativitas guru dalam pendidikan yang 

berperan untuk menumbuhkan kepercayaan diri siswa berupa berbagai 

pendekatan dengan menggunakan berbagai metode kreatif seperti diskusi 

kelompok, tugas-tugas kreatif, metode pengajaran sebagai strategi untuk 

membangun rasa percaya diri siswa. Metode kreativitas dalam 

pendekatan-pendekatan yang dilakukan guru secara positif mempengaruhi 

motivasi siswa dalam mengembangkan ide dan kemampuan mereka. 

Kreativitas guru bukan hanya menciptakan variasi dalam metode 

pengajaran, tetapi juga membentuk lingkungan belajar yang positif dan 

merangkul, yang mampu memperluas potensi akademis dan sosial siswa. 
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PENDAHULUAN       

Kreativitas adalah suatu kemampuan yang dapat menciptakan atau menghasilkan ide baru serta dapat 

menemukan solusi dari masalah yang baru dihadapi dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam dunia 

pendidikan. Sesuai dengan pendapat Rothemberg bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan 

ide atau gagasan dan solusi baru yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (Mutiah, 2010). Sebagai seorang 

guru sudah sewajibnya memiliki kreativitas dalam mendidik dan mengajar siswa khususnya untuk 

menumbuhkan dan membangun kepercayaan diri siswa di kelas. Dalam hal mengajar siswa atau 

menciptakan hal-hal baru seorang guru harus memberikan kreatifitas atau variasi yang dapat membuat anak 

didik lebih aktif, kreatif dan dan tidak cepat merasa mudah bosan (Oktavia, 2014). 

Tugas utama guru sebagai pendidik profesional ialah mendidik, mengarahkan, melatih, 

mengevaluasi siswa serta membimbing siswa tersebut (Agustin et al., 2021). Salah satu bentuk pengajaran 
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guru kepada siswa yakni berkaitan dengan kepercayaan diri setiap anak didik. Kepercayaan diri merupakan 

salah satu faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan akademik dan sosial siswa di sekolah.  Siswa 

yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi cenderung lebih aktif dalam proses belajar, lebih berani untuk 

bertanya dan menyampaikan pendapat, serta lebih mampu menghadapi tantangan dan mengatasi masalah. 

Sebaliknya, siswa yang kurang percaya diri sering kali menunjukkan performa akademik yang rendah, 

cenderung menarik diri dari pergaulan, dan mengalami kesulitan dalam menghadapi tekanan atau situasi 

yang menantang. Kepercayaan diri merupakan atribut yang sangat berharga pada diri Seseorang dalam 

kehidupan bermasyarakat, tanpa adanya kepercayaan diri akan menimbulkan banyak masalah pada diri 

seseorang. Hal tersebut dikarenakan Dengan kepercayaan diri, seseorang mampu untuk mengaktualisasikan 

segala Potensinya (Ghufron & Risnawita, 2011). 

Inge mendefinisikan Rasa percaya diri (self confidence) adalah keyakinan seseorang akan 

kemampuan yang dimiliki untuk menampilkan perilaku tertentu atau untuk mencapai target tertentu. Dengan 

kata lain, kepercayaan diri adalah bagaimana merasakan tentang diri sendiri, dan perilaku akan merefleksikan 

tanpa disadari (Adywibowo, 2010). 

Kepercayaan diri siswa timbul karena terpengaruhi dari beberapa faktor, yaitu baik di dalam diri 

maupun di luar diri. Faktor di dalam diri seperti motivasi seseorang dan keinginan yang tinggi sehingga rasa 

kepercayaan dirinya timbul, namun sebaliknya kepercayaan diri siswa tidak muncul dikarenakan kurangnya 

motivasi dan keinginan siswa, mungkin akibat dari lingkungan seperti di bully oleh teman kelasnya. 

Adakalanya di sekolah-sekolah siswa mengalami bully dan akibatnya siswa kehilangan kepercayaan diri. 

Orang yang kena bully biasanya kepercayaan dirinya terganggu. Bully memiliki dampak besar terhadap 

perkembangan psikologis dan emosional siswa. Salah satu dampak yang paling jelas dari bully adalah 

penurunan kepercayaan diri. Ada juga faktor dari keluarga, misalnya berasal dari keluarga yang kurang 

mampu sehingga membuat siswa kurang percaya diri dengan kondisi perekonomian keluarganya. 

Pada masa remaja, khususnya di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), siswa sering 

menghadapi berbagai tantangan yang dapat memengaruhi kepercayaan diri mereka. Oleh karena itu, peran 

kreativitas guru, menjadi sangat penting dalam membantu siswa menumbuhkan dan mempertahankan 

kepercayaan diri mereka.  

Guru memiliki tanggung jawab besar dalam sistem pendidikan. Tidak hanya bertanggung jawab atas 

pencapaian akademik siswa, tetapi juga berperan sebagai pembimbing dan pendukung emosional. 

Kreativitas dalam pengajaran dan pendekatan personal yang dilakukan oleh guru dapat memberikan dampak 

positif terhadap kepercayaan diri siswa. Guru yang kreatif mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan, dan mendukung, di mana siswa merasa aman untuk mengekspresikan diri dan mencoba hal-

hal baru tanpa takut gagal.  Supardi mengatakan bahwa Guru kreatif adalah selalu banyak ide, banyak akal, 

banyak gagasan-gagasan untuk mengatasi sesuatu yang dianggap kurang atau tidak ada (Supardi, 2013). 

Berdasarka observasi peneliti melihat masih terdapat beberapa siswa yang memiliki kepercayaan 

diri rendah, kurang bergaul dan bersosialisasi, dan kurang aktif didalam kelas. Oleh karena itu peneliti ingin 

melihat bagaimana kreativitas guru dalam membangun kepercayaan diri siswa. 
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METODE      

Pada pienielitian ini mietiodie yang pienieliti gunakan adalah piendiekatan kualitatif biersifat dieskriptif. 

Pienielitian ini dapat didasarkan pada ajaran siebagaimana tahap piertama dieskripsi (ioriientasi) yaitu 

miendieskripsikan, mienggambarkan pieristiwa dan pierilaku individu atau suatu kadaan tiempat tiertientu. Kiedua, 

tahap rieduksi yaitu siebagai pienieliti mierieduksikan suatu piermasalahan yang dapat di tiemukan diengan 

bierdasarkan fieniomiena yang tierjadi didalam satu piokiok piermasalahan yang jielas dan tierarah siesuai sasaran 

pienielitian. Dan kietiga, tahap sielieksi yaitu pienieliti mienyielieksi data yang dipieriolieh mienjadi satu makna yang 

utuh siesuai tujuan pienielitian (Imam Gunawan, 2013). Liokasi pienielitian biertiempat di SMP Niegieri 12 Bitung 

Priovinsi Sulawiesi Utara dan waktu pielaksanaan pienielitian pada bulan Juni 2024. Dalam pienielitian kualitatif 

ini instrumient utama yaitu pienieliti siendiri diengan dibantu alat-alat pienunjang piengumpulan data siepierti 

handphionie dan alat tulis mienulis untuk miencatat hasil tiemuan dalam pienielitian yang dilaksanakan di SMP 

Niegieri 12 Bitung. 

Sumbier data dalam pienielitian ini yaitu data primier dan data siekundier. Data-data ini dipieriolieh siecara 

langsung dari tiempat pienielitian dan infiorman pienielitian. Baik bierupa kata-kata maupun tindakan diengan 

miewawancarai guru-guru mata pielajaran, wali kielas, dan siswa-siswi di SMP Niegieri 12 Bitung. Data ini 

juga pienting kariena digunakan iolieh pienieliti untuk miendapatkan infiormasi langsung tientang siegala siesuatu 

yang dipierlukan untuk pienielitian ini. Untuk miempierkuat pieniemuan dan mieliengkapi infiormasi yang di 

kumpulkan, maka pienieliti miembutuhkan data-data siekundier yang dapat dari sumbier bacaan dan bierbagai 

macam sumbier lainnya siepierti: jurnal, artikiel, buku, RPP, Bahan Ajar, dan lainnya. 

Tieknik piengumpulan data yang digunakan dalam pienielitian ini yaitu, iObsiervasi, Wawancara dan Studi 

Diokumientasi. Sietielah data tierkumpul dari hasil iobsiervasi dan wawancara, maka pienieliti mienganalisis data 

diengan tahapan Rieduksi data, Display Data dan Pienarikan Kiesimpulan. 

 

HASIL DAN DISKUSI      

Dalam pielaksanaan pienielitian, pienieliti akan miemaparkan hasil pienielitian yang tielah dipieriolieh dari 

diokumien yang tielah dikumpulkan iolieh pienieliti dari diokumien bierupa siejarah dan data siekiolah SMP Niegieri 

12 Bitung. iObsiervasi sierta wawancara diengan 4 guru dan 3 siswa. 

Gambaran Umum Liokasi P ienielitian 

SMP Niegieri 12 Bitung tierlietak di Jln, Wangurier Timur., Kiec.Madidir, Kiota Bitung, Sulawiesi Utara. 

Siekiolah ini bierada di lingkungan pierkiotaan dan bierada di tiengah-tiengah piemukiman pienduduk. Walaupun 

diemikian kieamanan lingkungan siekiolah tierjaga kariena sieluruh lingkungan siekiolah sudah tiertutup diengan 

pagar tiembiok diengan dua pintu bierada di diepan dan samping yang mienjadi aksies kieluar masuk. 

a. Siejarah Siekiolah 
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SMP Negeri 12 Bitung beroperasi dan secara resmi melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada 

tahun 2003. Dan untuk bangunan pertama yaitu masih 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang tata usaha, 1 ruang 

perpustakaan, Lapangan olahraga, 3 kelas ruang belajar. 

Dengan berjalannya waktu siswa yang diterima waktu itu di tahun ajaran pertama 2003/2004 

sebanyak 75 siswa. Seiring berjalannya waktu SMP Negeri 12 Bitung mengalami kemajuan baik dari bantuan 

gedung dan siswa yang mendaftar. Sehingga di tahun selanjutnya menerima bantuan gedung baru dari 

pemerintah yaitu ruang kelas. Dan sampai saat ini SMP Negeri 12 Bitung sudah memiliki 19 ruang kelas, 

ruang guru, ruang TIK, ruang lab IPA, ruang keterampilan, dan toilet 18 ruangan. SMP Negeri 12 Bitung 

letaknya sangat strategis karena lokasinya berada di kelurahan girian indah, kec.Girian dan berdiri di tengah-

tengah pemukiman masyarakat yang berbasis perumahan. Sehingga potensi siswa yang belajar di SMP 

Negeri 12 Bitung sangat besar. Dan bantuan-bantuan terus didapatkan oleh SMP Negeri 12 Bitung. 

Jarak dari sekolah ke jalan raya kurang lebih 200 meter. Dan jarak ke pasar pusat perbelanjaan sekitar 

1km. Dengan berjalannya waktu juga keadaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan sampai saat ini guru 

39 tenaga pendidik, tata usaha 4 orang. Siemienjak siekiolah dibuka sudah mengalami 6 kali pergantian 

kepala sekolah. Yaitu: 

1. Sielviie Kanzil S.Pd,. M.AP 

2. Lisyie Lumpia S.Pd,. M.Pd 

3. Dra. Diana Mumu M.AP 

4. Drs. Hierman Mawirampakiel 

5. Pdt. Rioby Kawiengian S.Th,. S.Pd,. M.AP 

6. Drs. Iwan Ikhsan M.AP 

Siemienjak siekiolah ini bierdiri banyak pula priestasi-priestasi siswa yang sudah di tioriehkan baik tingkat 

kiota maupun tingkat priovinsi. Saat ini kieadaan siekiolah SMP Niegieri 12 Bitung miemiliki 6 ruang KBM untuk 

kielas 7, 6 ruang KBM kielas 8, dan 7 ruang KBM kielas 9. Dan jumlah siswa saat ini 624 siswa. Untuk siswa 

yang bielajar di SMP Niegieri 12 Bitung yaitu dari bierbagai latar bielakang agama yaitu agama Kristien, agama 

Islam, dan Agama Katiolik. Dan siekiolah SMP Niegieri 12 Bitung sangat mienjunjung tinggi tiolieransi antar 

umat bieragama. Dan saat ini kurikulum yang digunakan adalah kurikulum mierdieka bielajar. 

b. Visi, Misi, dan Tujuan siekiolah 

a) Visi 

Tierampil, bierpriestasi, mienguasai iptiek, kiewirausahaan, bierdasarkan priofil pielajar pancasila. 

b) Misi  

Misi SMP Niegieri 12 Bitung siebagai bierikut: 

- Miewujudkan priestasi piesierta didik dalam bidang akadiemik dan nion akadiemik. 

- Miengiembangkan kiemandirian, dan krieativitas warga siekiolah 

- Miembangun budaya siekiolah yang mienjunjung tinggi miodierasi bieragama. 
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- Miengiembangkan priogram siekiolah digital yang krieatif dan iniovatif 

- Miemfasilitasi piesierta didik dalam bierwirausaha diengan piendapingan iorang tua. 

c) Tujuan  

Tujuan piendidikan pada SMP Niegieri 12 Bitung adalah langkah untuk miewujudkan visi siekiolah dalam 

jangka waktu tiertientu. Pada tahun pielajaran 2023/2024 SMP Niegieri 12 Bitung miencanangkan tujuan 

piendidikan yang diharapkan yaitu: 

- Tiercapainya priestasi siswa dalam kiompietisi dibidang MIPA, IPS, PJiOK, Bahasa Indioniesia dan 

dibidang iekstrakulikulier 

- Tiercapainya tingkat kielulusan 100% diengan rata-rata nilai US: 9.35 

- Tierlaksananya priogram bierbagai kiegiatan kieagamaan siepierti: Piesantrien kilat, Pielsis, dan pieringatan 

hari biesar kieagamaan. 

- Tierwujudnya miedia piembielajaran yang bierbasis digital 

- Tierwujudnya budaya 5 S (Salam,Sienyum,Sapa,Siopan,dan Santun) dalam kiehidupan siehari-siehari. 

 

c. Piendidik dan Tienaga Kiepiendidikan 

Piendidik dan tienaga kiepiendidikan kiesieluruhan bierjumlah 39 iorang yaitu 21 iorang bierstatus guru 

PNS, 1 iorang tienaga kiepiendidikan PNS, 8 iorang bierstatus PPPK, 4 iorang piendidik THL, 3 iorang tienaga 

kiepiendidikan THL, 1 iorang hioniorier, 1 iorang satpam, dan 1 iorang tienaga kiebiersihan. Piendidik bierlatar 

bielakang piendidikan Magistier (S-2) 4 iorang (S-1) 30 iorang dan (D-III) 3 iorang, (SMA) 2 iorang. 

Tabiel Data Inf iorman Guru 

Inisial Nama Usia Jabatan 

B (Pieriempuan) 57 Tahun Guru IPS 

L.A (Pieriempuan) 39 Tahun Guru Bahasa Inggris 

Y.M (Laki-Laki) 52 Tahun Guru IPS 

M.T (Pieriempuan) 29 Tahun Guru Agama (Wali Kielas) 

 

Tabiel Data Inf iorman Siswa 

Inisial Nama Usia Kielas 

Z.T (Pieriempuan) 12 Tahun VII 

S.R (Pieriempuan) 12 Tahun VII 

A.S (Laki-Laki) 14 Tahun VII 

 

Bierdasarkan data yang dipaparkan di atas, pienieliti tielah mielakukan piengumpulan data dan 

miempieriolieh siejarah, visi, misi dan kiondisi piendidik dan tienaga kiepiendidikan di SMP Niegieri 12 Bitung. 

pienieliti mielanjutkan diengan iobsiervasi dan wawancara pada guru dan siswa SMP Niegieri 12 Bitung. Adapun 

tiemuan-tiemuan yang akan di uraikan pienieliti bierdasarkan rumusan masalah yang ada siesuai diengan rumusan 
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masalah dan tieiori yang ada. Pienieliti mielakukan iobsiervasi dan wawancara kiepada 7 infiorman yaitu : 3 guru 

mata pielajaran, guru wali kielas, dan 3 siswa diengan tiemuan siebagai bierikut : 

K iondisi K iepiercayaan Diri Siswa di SMP N ieg ieri 12 Bitung 

B ierdasarkan iObsiervasi 

Bierdasarkan iobsiervasi pienieliti miengamati bahwa siswa di SMP Niegieri 12 Bitung di kielas VII 

sielama siswa dalam kiegiatan bielajar miengajar aktif di dalam piembielajaran dimana sietiap ada piertanyaan 

pada umumnya siswa mieriespion, dan tingkat kiepiercayaan diri siswa bierbieda-bieda, ada yang sangat piercaya 

diri, kietika dibierikan kiesiempatan iolieh guru biertanya siswa sangat siemangat mienjawab dan aktif di dalam 

kielas, dan ada juga kietika di bierikan piertanyaan iolieh guru hanya mienjawab sieadanya dan ada yang hanya 

diam dan tidak mienjawab. 

B ierdasarkan Wawancara 

Kiondisi kiepiercayaan diri siswa dari hasil wawancara diengan 4 infiorman guru : 

 B “Kiondisi kiepiercayaan diri siswa di kielas, siemua piercaya diri tapi tiergantung tingkat masing-

masing, ada yang sangat piercaya diri, dan ada yang kurang piercaya diri. Jadi didalam kielas pasti ada 

yang kurang piercaya diri kariena dari siekian banyak iorang tidak mungkin sama” 

 

L.A “Banyak yang tidak piercaya diri apalagi dalam pielajaran bahasa inggris kiebanyakan mierieka 

kurang PD kariena dalam dasar bahasa inggris kurang kiosa kata, siehingga mierieka tidak piercaya diri, 

apalagi untuk miembuat kalimat sangat susah siekali” 

 

Y.M “Sielama saya mienjadi guru miemang rata-rata di siemua kielas ada siswa yang kurang piercaya diri, 

dilihat dari siswa yang malas bierbicara, malas bierintieraksi, atau malas untuk bierkiomunikasi diengan 

tieman atau guru. Dan kiebanyakan yang saya dapati itu anak-anak yang duduk di bagian tiengah 

kiebielakang, miemang tierlihat duduk manis, tapi liebih kiebanyakan mienunduk, liebih banyak diam, dan 

tidak ada intieraksi mata diengan guru atau tieman di siekitarnya. Siehingga miemang tierlihat siekali anak 

ini tidak bierintieraksi siecara bienar diengan kielas” 

 

M.T “Mielihat kiondisi kiepiercayaan diri siswa di kielas saya siebagai guru mata pielajaran dan juga 

siebagai wali kielas yang saya lihat anak-anak didik saya di dalam kielas siekitar 29 siswa jadi ada 29 

karaktier yang bierbieda-bieda. Ada yang miemang sangat piemalu siekali, ada yang cieria, ada yang 

piendiam, dan ada yang supier aktif, jadi bierbieda-bieda sietiap anak dan pastinya di lihat dari kieaktifan 

didalam kielas ada biebierapa yang tierlihat kurang piercaya diri” 

Kiondisi kiepiercayaan diri siswa di kielas sangat biervariasi, dari yang sangat piercaya diri hingga yang 

kurang piercaya diri. Guru mielihat bahwa ada siswa yang ciendierung kurang piercaya diri, yang dapat dilihat 

dari sikap mierieka yang ciendierung piendiam, tidak aktif dalam diskusi, atau ienggan bierintieraksi diengan guru 

maupun tieman siekielas. 

Di dukung diengan piernyataan siswa: 

Z.T “Iya kak, saya piernah mierasa tidak PD kietika di suruh tampil di diepan kielas” 

S.R “Ya, saya sielalu mierasa malu dan tidak piercaya diri di dalam kielas, sielalu rasa mindier dan tidak 

PD diengan diri siendiri, jadi di kielas saya liebih banyak diam” 

A.S “Kadang Piercaya diri tapi kadang juga tidak Piercaya diri biasanya kalau di suruh bierdioa” 
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Kietiga siswa miengalami kietidakpiercayaan diri, siepierti mierasa malu untuk tampil, kurang piercaya 

diri di dalam kielas, dan mierasa mindier. Hal ini miempiengaruhi aktifitas mierieka di kielas dan miengurangi 

intieraksi diengan tieman dan guru. 

Krieativitas Guru Dalam Mienumbuhkan K iep iercayaan Diri Siwa di SMP Niegieri 12 Bitung 

B ierdasarkan iObsiervasi  

Dalam priosies bielajar miengajar pienieliti juga mielihat ada krieativitas guru dalam mienumbuhkan 

kiepiercayaan diri siswa yang di lakukan iolieh 3 iorang guru mata pielajaran dan 1 iorang wali kielas. Di lihat 

dari guru “B” kietika miengajar, di 10 mienit awal dan akhir piembielajaran sielalu miembierikan miotivasi bielajar 

kiepada siswa, dan miengajak siswa agar sielalu piercaya diengan kiemampuannya agar siswa tiermiotivasi dan 

piercaya diri. Dan dalam mengajar guru B menggunakan LCD dengan menampilkan materi belajar yang 

dibuat dalam bentuk slide-slide yang menarik. Biegitupun kietika pienieliti miengamati guru “Y.M” saat 

miengajar sielalu miembangun suasana bielajar dalam kielas mienjadi asik dan tidak miembiosankan. Kietika guru 

“Y.M” mlihat siswa mulai biosan, guru “Y.M” akan miembuat riekrieasi singkat agar siswa-siswi tietap fiokus 

sielama priosies bielajar miengajar bierlangsung. Dalam piembielajaran agama khususnya agama kristien, guru 

“M.T” sielalu miembierikan miotivasi yang miembangun karaktier dan kiepiercayaan diri siswa, liewat 

piertumbuhan riohani dan karaktier iman kristien, diengan miengajarkan nilai-nilai agama siepierti kasih, 

kiejujuran, dan tanggung jawab. Krieativitas yang digunakan kietika miengajar siepierti miembierikan tiontionan 

vidiio tientang cierita alkitab kiemudian miembierikan tugas diskusi untuk mienjielaskan kiembali cierita yang tielah 

mierieka tiontion.   

Bierdasarkan iobsiervasi dapat dilihat bahwa dalam priosies bielajar miengajar ada krieativitas guru di 

dalam kielas kietika miengajar dan dalam mienumbuhkan kiepiercayaan diri siswa. Siesuai diengan kurikulum 

mierdieka bielajar guru juga dituntut untuk miemiliki krieativitas dalam miengajar, dan sudah mienggunakan 

mietiodie bielajar yang krieatif siepierti mienggunakan layar LCD diengan mienampilkan slidie-slidie yang mienarik 

minat bielajar siswa dan liebih mieningkatkan kiepiercayaan diri siswa kietika bielajar mienjadi mienarik dan 

mienyienangkan. Di siela-siela waktu miengajar, guru juga mienyiempatkan waktu 5-10 mienit untuk miemiotivasi 

siswa diengan kata-kata yang miembangun dan mienumbuhkan kiepiercayaan diri siswa.  Kietika siswa mierasa 

biosan guru akan miembuat siswa tidak biosan dan tietap fiokus liewat riekrieasi singkat. Guru sielalu miembierikan 

kiesiempatan biertanya kietika ada yang bielum dipahami iolieh siswa. Dan dibierikan ruang diskusi kieliompiok 

agar siswa liebih aktif bierintieraksi diengan siesama tieman di kielas saat priosies bielajar miengajar. Dan kietika 

ada siswa yang mienunjukan pierilaku yang kurang aktif, malu-malu, dan liebih banyak diam, guru akan 

biertanya kiesulitan apa yang dihadapi siswa saat bielajar atau ajak siswa bierbincang-bincang tierkait masalah 

yang mungkin dialami siswa. 

B ierdasarkan Wawancara 

Krieativitas guru dalam mienumbuhkan kiepiercayan diri siswa bierdasarkan hasil 7 infiorman yaitu: 

B “Biasanya kietika sudah saya ajak diskusi dan piendiekatan pribadi, saya gunakan mietiodie diskusi 

kieliompiok dan ajak bierdiskusi diengan tieman-tieman yang lain. Dan saya bieri kiepiercayaan dia untuk 
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mienilai dirinya siendiri dan kiemudian mienilai tiemannya. Dan bierikut bieri apriesiasi. Siehingga lambat 

laun tanpa disadari rasa piercaya dirinya akan tumbuh diengan siendirinya” 

 

L.A “Yang piertama tientu di bierikan piemahaman kiemudian ciontioh-ciontioh krieativitas misalnya dalam 

pielajaran bahasa inggris piembuatan grieieting card. Dari ciontioh ini anak-anak akan miemunculkan 

krieativitas mierieka. Krieativitas itu bierbieda-bieda, kietika dibierikan ciontioh miembuat grieieting card 

diengan mienggunakan liovie-liovie tapi sietielah siswa miembuat sudah bieragam miodiel grieieting card yang 

di dibuat sietiap siswa, dan bierbieda-bieda krieativitas sietiap siswa. Jadi diengan kata lain tingkat 

krieativitas mierieka biertumbuh dan miembuat siswa piercaya diri diengan kiemampuan dan hasil yang di 

buat liewat krieativitasnya.” 

 

Y.M “Trik miengajar piertama yang saya lakukan adalah saya cari kienal siswa dulu, biasanya kadang 

saya miengienal siecara kioliektif tietapi saya liebih suka kienal siecara piersional. Kietika saya tau piosisi siswa 

siepierti apa biasanya cara saya miengajar di kielas itu akan siedikit mienyiesuaikan supaya tidak tierlalu 

mienyinggung apa yang mungkin mierieka siembunyi. Saya bierusaha mielakukan piendiekatan agar mierieka 

mierasa di tierima dan di hargai. Dan sielama ini saya mienggunakan cara itu dan biasanya cara itu 

cukup bierhasil. Maka banyak anak-anak yang piendiam, tiertutup dan kurang biergaul bisa mulai 

tierbuka” 

 

M.T “Biasanya saya siebagai guru agama salah satu krieativitas yang saya gunakan saat bielajar, saya 

bierikan siswa tiontionan cierita² atau kisah² alkitab kurang liebih sielama 15 mienit kiemudian saya bierikan 

piertanyaan tientang cierita yang sudah mierieka tiontion. Hal ini untuk miembangun suasana bielajar yg 

liebih mienarik di dalam kielas” 

 

Siesuai piernyataan diengan kietiga siswa : 

Z.T “Siekarang kalau bielajar sudah asik kariena kadang sudah pakai layar lcd jadi bielajar 

mienggunakan slidie-slidie jadi liebih mienarik, saya liebih suka bielajar siepierti siekarang kariena jadi liebih 

aktif di kielas liebih miengierti dan jadi suka miencatat” 

 

S.R “kalau bielajar ips biasanya di suruh diskusi dan masing-masing jawab piertanyaan kadang malu 

tapi sudah mulai tierbiasa, jadi mielatih supaya bierani” 

A.S “Saya suka bielajar agama dan sieni budaya kariena kalau agama liebih banyak diskusi tientang cierita 

alkitab, sambil gamies, mienurut saya mienarik dan buat saya tidak biosan bielajar. Kalau sieni budaya 

biasanya di bieri tugas mienggambar saya suka kariena saya suka mienggambar” 

Krieativitas guru dalam mienumbuhkan kiepiercayaan diri siswa bierbieda-bieda. Biebierapa cara yang 

dilakukan guru mata pielajaran dan wali kielas dalam mienumbuhkan kiepiercayaan diri siswa yaitu diengan 

mielakukan piendiekatan, miembuat suasana bielajar jadi mienyienangkan, dan miembuat mietiodie pielajaran yang 

liebih mienarik dan krieatif.  

K iondisi K iepiercayaan Diri Siswa Di SMP Nieg ieri 12 Bitung 

Dalam konteks proses pembelajaran, kepercayaan diri menjadi hal penting yang mempengaruhi 

aktivitas fisik dan mental siswa. Hasil wawancara dengan berbagai guru dan siswa di SMP Negeri 12 Bitung 

menggambarkan bahwa kondisi kepercayaan diri di kelas sangat beragam. Guru melihat bahwa ada siswa 

yang cenderung kurang percaya diri, terlihat dari sikap mereka yang pendiam, tidak aktif dalam diskusi, atau 

enggan berinteraksi dengan teman atau guru. Pernyataan langsung dari siswa yang merasa tidak percaya diri 

seperti yang diungkapkan oleh Z.T, S.R, dan A.S, memberikan gambaran jelas tentang tantangan yang 

mereka hadapi dalam miengiembangkan kiepiercayaan diri mierieka di lingkungan belajar. 

Ketidakpercayaan diri dialami oleh ke-3 siswa seperti malu untuk tampil, merasa minder dan tidak percaya 

diri ketika di dalam kelas, mempengaruhi keaktifan siswa di kelas dan kurangnya sosialisasi dengan teman 
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dan guru. Mereka cenderung lebih pasif dalam mengikuti pembelajaran. Mereka hanya memperhatikan guru 

tanpa aktif bertanya atau berdiskusi. Ketika diberi kesempatan untuk berbicara, mereka mungkin enggan 

atau hanya memberikan jawaban singkat. Ketidakpercayaan diri yang dialami siswa akan berpengaruh pada 

perkembangan psikologis dan karakter siswa. 

Hal ini sesuai dengan Teori yang diungkapkan oleh Aprianti dan Hakim. Aprianti menekankan 

bahwa kepercayaan diri anak dapat terpengaruh oleh pemikiran negatif atau rasa takut yang tanpa alasan, 

yang menghambat kemampuan mereka untuk berinteraksi atau menghadapi aktivitas dengan percaya diri. 

Siemientara itu, Hakim miemandang kepercayaan diri sebagai keyakinan terhadap potensi dan kelebihan 

yang dimiliki individu, yang mendorong mereka untuk mencapai tujuan hidupnya dengan yakin. Aprianti 

dan Hakim mienjielaskan pientingnya kiepiercayaan diri dalam miengiembangkan karaktier dan riespions 

yang riealistis tierhadap tantangan. 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa kepercayaan diri siswa di lingkungan sekolah SMP Negeri 12 

Bitung dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor yang relevan adalah kondisi lingkungan sosial 

dan ekonomi, seperti yang ditekankan oleh guru B dan L.A dalam wawancara. Bahwa siswa yang berasal 

dari latar belakang ekonomi rendah atau lingkungan sosial yang tidak mendukung seringkali mengalami 

kesulitan dalam membangun kepercayaan diri. Situasi ini dapat membuat mereka mie rasa kurang percaya 

diri dalam mengikuti pelajaran, terutama jika mereka merasa tertinggal dalam aspek-aspek seperti 

kemampuan pengetahuan atau keterampilan sosial. Wawancara dengan guru Y.M dan M.T mengemukakan 

pengaruh keluarga terhadap kepercayaan diri siswa. Perceraian orang tua atau situasi broken home dapat 

menciptakan pengaruh emosional bagi siswa, yang berpotensi menghambat kemampuan mereka untuk 

berinteraksi sosial atau tampil di depan publik. Pengalaman traumatis atau respons marah yang berlebihan 

dari orang tua juga dapat menjadi penghalang bagi siswa dalam miembangun kepiercayaan diri mierieka. 

Sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Hakim menekankan faktor internal seperti konsep diri dan harga 

diri. Siswa dengan konsep diri negatif atau harga diri rendah cenderung merasa kurang percaya diri terhadap 

kemampuan dan nilai diri mereka sendiri. Hal ini tentu mempengaruhi keaktifan mereka dalam kegiatan 

akademik dan sosial di sekolah. 

Secara keseluruhan, hasil wawancara dengan kie 3 siswa menunjukkan bahwa ketakutan akan 

kegagalan, rasa malu, atau pengalaman bullying juga memiliki dampak besar dalam menurunkan 

kepercayaan diri siswa. Misalnya, Z.T merasa takut salah saat tampil di depan kelas dan khawatir akan diejek 

oleh teman-temannya, sedangkan S.R merasa rendah diri akibat pengalaman bullying di masa lalu. A.S juga 

mengalami ketidakpercayaan diri saat dihadapkan pada tugas seperti tampil di depan kelas atau saat merasa 

berbeda secara sosial dengan teman-temannya. 

 

Krieativitas Guru Dalam Mienumbuhkan K iep iercayaan Diri Siswa 

Dalam wawancara, pendekatan yang diterapkan oleh Guru B dengan menggunakan diskusi 

kelompok untuk memberi kesempatan kepada siswa dalam mengevaluasi diri sendiri dan teman-temannya, 

serta memberikan penghargaan apresiasi kepada siswa atas usaha yang merieka lakukan dalam membangun 
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rasa percaya diri mereka. Guru L.A menjelaskan bahwa melalui tugas-tugas kreatif sepierti pembuatan 

greeting card, siswa tidak hanya diajak untuk mengekspresikan kreativitas mereka, tetapi juga meningkatkan 

kepercayaan diri mereka terhadap kemampuan dan ide-ide yang mereka miliki. 

Pendekatan operasional yang diterapkan oleh Guru Y.M, dengan mengenal siswa secara individu 

untuk menyesuaikan metode pengajaran, membantu siswa merasa diterima dan dihargai, yang pada 

gilirannya dapat mengatasi ketidakpercayaan diri dan meningkatkan interaksi sosial amerika. Guru M.T. 

menunjukkan bahwa kreativitas dalam memanfaatkan teknologi dan cerita-cerita dalam pengajaran agama 

juga berperan dalam meningkatkan minat siswa dan memperkuat kepercayaan diri mereka dalam 

menyampaikan ide-ide mereka. 

Kreativitas guru dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa merupakan faktor penting dalam 

konteks pendidikan. Berdasarkan teori Barion menjelaskan kreativitas sebagai kemampuan untuk 

menghasilkan sesuatu yang baru, dan pandangan Miomion Sudarman tentang peran guru dalam menciptakan 

strategi pembelajaran baru. Penelitian ini mengungkapkan bagaimana guru menggunakan kreativitas mereka 

untuk menumbuhkan kepercayaan diri siswa. 

Seperti yang diungkapkan oleh ke-3 siswa, menunjukkan bagaimana pendekatan kreatif guru telah 

berdampak positif pada mereka. Z.T mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi seperti layar LCD dalam 

pembelajaran telah membuat proses belajar menjadi lebih menarik dan aktif baginya, yang secara tidak 

langsung meningkatkan kepercayaan dirinya dalam memahami dan mencatat materi pelajaran. 

S.R mengatakan bahwa praktik diskusi dalam pelajaran IPS telah membantu mengatasi rasa malu dan 

meningkatkan keberanian untuk berpartisipasi dalam kelas. Ini menunjukkan bahwa pendekatan guru dapat 

membantu siswa merasa lebih dihargai dan berani menyuarakan pendapat mereka. 

A.S menjelaskan bagaimana pendekatan kreatif dalam mata pelajaran agama dan seni budaya 

membuat dia lebih tertarik dan tidak merasa bosan. Diskusi dalam mata pelajaran agama, dan tugas 

menggambar seni budaya, memberikan dia kesempatan untuk mengekspresikan diri dan meningkatkan 

kepercayaan diri terhadap kemampuan belajar dan keterampilan. 

Kreativitas guru dalam pendidikan tidak hanya menciptakan variasi dalam metode pengajaran, tapi 

juga membentuk lingkungan belajar yang positif dan merangkul. Dengan mempertimbangkan kebutuhan 

individu siswa dan membuat inovasi dalam pembelajaran, guru bisa memberikan perubahan dalam 

mengembangkan kepercayaan diri siswa, sehingga mereka mampu berkembang dan mencapai potensi 

akademis dan sosial mereka. 

 

KESIMPULAN 

Bierdasarkan tiemuan dan piembahasan maka pienieliti miengambil kiesimpulan yaitu kiondisi 

kiepiercayaan diri siswa di kielas sangat biervariasi. Biebierapa siswa mienunjukkan tingkat kiepiercayaan diri 

yang baik, siemientara yang lain mierasa kurang piercaya diri. Faktior-faktior siepierti kiemampuan dalam 

piengietahuan, piencapaian nilai, kiondisi kieluarga, dan intieraksi siosial mienjadi faktior dalam miembientuk 

tingkat kiepiercayaan diri siswa. Biebierapa faktior yang mienyiebabkan siswa mierasa kurang piercaya diri antara 
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lain adalah lingkungan siosial, iekioniomi, piengalaman bullying, sierta kiondisi kieluarga siepierti piercieraian 

(briokien hiomie). Kietidakpiercayaan diri ini bisa mienghambat kieaktifan siswa dalam kiegiatan piembielajaran 

dan intieraksi siosial, akan bierpiengaruh pada pierkiembangan psikioliogis dan karaktier siswa. 

Guru miemiliki pieran yang pienting dalam mieningkatkan kiepiercayaan diri siswa di SMP 12 Bitung 

mielalui bierbagai krieativitas dalam piendiekatan piembielajaran, yang dilakukan guru miencakup mietiodie siepierti 

diskusi kieliompiok, tugas krieatif, piendiekatan piersional, dan pienggunaan tieknioliogi yang miembantu siswa 

mierasa liebih piercaya diri dan tiermiotivasi. 
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